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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keterampilan guru abad 21 yang diperlukan dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis dokumen dari artikel-artikel terkini yang
diindeks oleh SINTA, prosiding seminar nasional dan internasional, serta e-book. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknologi informasi dan komunikasi,
pembelajaran berbasis proyek, keterampilan berpikir kritis dan kreatif, pembelajaran
personal dan diferensiasi, penggunaan data untuk penilaian dan pembelajaran, kemampuan
kolaborasi dan komunikasi, integrasi kurikulum multidisipliner, keterampilan pengelolaan
kelas dan motivasi, fleksibilitas dan adaptabilitas, kesadaran kultural dan global merupakan
keterampilan guru abad 21 agar menjadi kunci sukses dalam pembelajaran IPA.
Keterampilan ini memungkinkan guru untuk mengajar secara efektif, memotivasi siswa, dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep IPA melalui pendekatan interaktif dan
kolaboratif. Kesimpulannya, penguasaan keterampilan ini sangat penting bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran [PA yang adaptif, relevan, dan mendukung perkembangan siswa
di era digital dan globalisasi.

Kata Kunci: Keterampilan Guru Abad 21, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang sistematis dalam mengembangkan potensi individu,
baik dari segi intelektual, moral, maupun keterampilan. Pendidikan bukan hanya memberi
orang pengetahuan; itu adalah proses pembentukan sikap, nilai, dan karakter. Meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan, menumbuhkan karakter moral, dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah semua tujuan pendidikan yang disampaikan
oleh Lazwardi (2017) bahwa dengan menekankan proses pengembangan kualitas logika,
hati, akhlak, dan iman, tujuan pendidikan berpusat pada pembentukan kepribadian yang
unggul. Tercapainya kualitas hidup yang ideal adalah tujuan akhir dari pendidikan. Setelah
mendapatkan pendidikan, seseorang diharapkan dapat menjadi orang yang mandiri,
berpengetahuan, dan dapat berkontribusi positif kepada masyarakat. Tujuan pendidikan
nasional, menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah untuk menghasilkan siswa yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Sistem
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pendidikan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan di seluruh dunia agar
tujuan pendidikan nasional dapat dicapai (Ansya, Alfianita, Syahkira, et al.,, 2024; Ansya,
Salsabilla, & Rozi, 2025).

Aksesibilitas, kualitas, relevansi, dan keberlanjutan adalah beberapa aspek penting
pendidikan yang harus diperhatikan. Aksesibilitas pendidikan memastikan kesempatan
yang sama untuk setiap orang, tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau lokasi
geografis. Pendidikan harus didapat setiap orang tanpa menilai latar belakang kehidupan
orang tersebut didukung oleh Anwar (2022) bahwa setiap warga negara berhak atas
pendidikan tanpa diskriminasi karena suku, ras, agama, budaya, atau status sosial
ekonominya. Selanjutnya kualitas pendidikan mengacu pada konten yang relevan, metode
pengajaran yang efektif, serta tenaga pengajar yang kompeten (Patras etal., 2019). Relevansi
pendidikan berkaitan dengan kemampuan kurikulum untuk menjawab kebutuhan zaman
serta Keberlanjutan, memastikan bahwa sistem pendidikan dapat terus berkembang sesuai
dengan perubahan global.

Manfaat pendidikan sangatlah luas, mulai dari peningkatan taraf hidup masyarakat,
pembentukan karakter, hingga pengembangan sikap kritis, kreatif, dan inovatif yang
menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Pendidikan bukan
hanya sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga sarana untuk membangun
peradaban, memperkuat identitas budaya, serta mempersiapkan generasi muda agar
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam konteks perkembangan globalisasi
dan pesatnya kemajuan teknologi, pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang bersifat
adaptif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan generasi masa kini, namun tetap berakar
kuat pada nilai-nilai lokal dan budaya bangsa yang menjadi landasan moral serta jati diri
peserta didik (Ansya, Salsabilla, & Mailani, 2024, 2025; Meliani et al., 2022). Pendidikan yang
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar
yang interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakter generasi digital, sementara penerapan
pembelajaran kolaboratif menumbuhkan keterampilan bekerja sama, komunikasi, serta
empati sosial.

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang memberikan fondasi bagi
pembelajaran lanjutan. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan pengetahuan dasar dan
keterampilan penting yang menjadi landasan bagi pendidikan selanjutnya. Tujuan
pendidikan dasar adalah membentuk kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Faoji dan Budianto (2024) juga
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah untuk membentuk individu yang
bertanggung jawab, cakap, dan berdedikasi terhadap bangsa dan negara dengan
menanamkan iman kepada Tuhan sesuai dengan agama yang dianut setiap siswa dan dengan
menanamkan rasa sopan, sopan, dan santun kepada setiap orang tanpa memandang ras,
suku, atau agama mereka. Pendidikan dasar merupakan tahap penting karena di sinilah
karakter dan dasar pengetahuan siswa dibangun, yang akan memengaruhi perkembangan
akademik dan pribadi mereka di masa depan (Ansya, 2023). Dengan terbentuknya karakter
dan dasar pengetahuan maka siswa siap untuk menghadapi pendidikan di jenjang lebih
tinggi (Y. Sari et al., 2023).

Salah satu tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah untuk memberi siswa
pemahaman dasar tentang alam sekitar dan fenomena ilmiah yang ada di dalamnya. Tujuan
lain adalah untuk memberi siswa pemahaman yang menarik dan relevan tentang sains,
lingkungan, dan teknologi (Ansya & Salsabilla, 2024). Pendidikan IPA yang baik dan berhasil

499



Keterampilan Guru Abad 21 dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Yusron Abda’u Ansya, Tania Salsabilla

di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan siswa konsep ilmiah, tetapi juga membantu
mereka berpikir kritis, bertanya, dan menemukan jawaban melalui observasi dan proses
eksperimen. Manfaat pembelajaran IPA meliputi pengembangan kemampuan analisis,
penyelesaian masalah, dan keterampilan berpikir kritis yang akan berguna dalam kehidupan
sehari-hari (Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024; Nugraha et al., 2017).

Saat ini, guru harus dapat memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, mengelola
kelas dengan baik, dan mendorong pembelajaran berkolaborasi dan berbasis proyek. Guru
perlu memahami cara memanfaatkan berbagai platform digital untuk mengajar dan
berkomunikasi dengan siswa (Ansya, Ardhita, Rahma, et al, 2024). Sebagai contoh,
penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dan media sosial untuk proyek kolaboratif
adalah beberapa cara guru mengembangkan keterampilan abad 21 di dalam kelas. Selama
pembelajaran, guru harus berkomunikasi dengan siswa dengan baik, mendorong siswa
untuk bekerja sama dengan teman sekelas, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis untuk
mendukung pembelajaran modern (Septikasari & Frasandy, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat
didukung oleh kemampuan guru modern seperti memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, mengelola kelas dengan baik, dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan
berbasis proyek. Dengan guru perlu memanfaatkan platform digital dan media sosial untuk
mengajar dan berkomunikasi dengan siswa, serta mendorong kolaborasi dan berpikir kritis
di dalam kelas dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran IPA sepenuhnya.
Guru juga mengajarkan siswa keterampilan kontemporer seperti belajar dan berinovasi,
menggunakan teknologi dan media informasi, dan bertahan hidup (Labuem et al., 2025;
Pratiwi et al.,, 2019).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang secara khusus menyoroti
keterampilan guru abad 21 dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar melalui analisis
dokumen yang bersumber dari artikel-artikel ilmiah terkini yang terindeks SINTA, prosiding
seminar nasional maupun internasional, serta e-book. Dengan demikian, penelitian ini
menghadirkan perspektif baru bahwa keterampilan guru—seperti berpikir Kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan pemecahan masalah—merupakan
faktor utama yang perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA sejak sekolah dasar.
Kebaruan lain yang ditawarkan adalah sintesis pengetahuan yang sistematis, relevan, dan
adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran IPA di era digital serta sejalan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga memberikan kontribusi teoretis maupun
praktis dalam pengembangan kompetensi guru yang sesuai dengan tuntutan global.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan
keterampilan yang diperlukan guru abad 21 dalam mengajar IPA di sekolah dasar. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan tersebut dapat digunakan
secara tepat dalam membangun pemahaman ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa
sejak dini. Sejalan dengan temuan penelitian terdahulu oleh Meilani dan Aiman (2020);
Panjaitan et al (2023); Pertiwi et al (2018); Sukmanasa et al (2023) yang menekankan
bahwa keterampilan guru abad 21 meningkatkan efektivitas dan keberhasilan siswa dalam
pembelajaran IPA, penelitian ini berupaya memperluas hasil kajian dengan memberikan
pemetaan yang lebih mutakhir, kontekstual, dan aplikatif sehingga dapat dijadikan landasan
bagi guru, lembaga pendidikan, maupun pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yang berpusat pada pemahaman
mendalam tentang peristiwa sosial atau budaya melalui pengumpulan data deskriptif dan
analitis (Sugiyono, 2013). Karena penelitian jenis ini menempatkan penekanan pada makna
subjektif yang dimiliki individu atau kelompok terhadap suatu fenomena, sangat relevan
untuk menyelidiki kemampuan guru di era modern dalam mengajar IPA di Sekolah Dasar.
Dengan metode ini, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang cara guru menerapkan
keterampilan abad 21 dalam pengajaran mereka dan bagaimana hal ini berdampak pada
kualitas pembelajaran.

Peneliti menggunakan metode analisis dokumen, yang melibatkan meninjau berbagai
sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk mendapatkan informasi
yang relevan. Dalam konteks ini, peneliti menggunakan Google Scholar sebagai alat
pencarian utama untuk menemukan literatur yang berkualitas dan relevan. Kriteria
pemilihan literatur adalah artikel yang diterbitkan maksimal dalam 10 tahun terakhir dan
diindeks oleh Science and Technology Index (SINTA), prosiding seminar nasional dan
internasional, serta e-book yang telah dipublikasikan. Kriteria ini diterapkan untuk
memastikan bahwa sumber informasi yang digunakan merupakan sumber yang terbaru dan
memiliki kualitas yang dapat diandalkan.

Pengorganisasian dan interpretasi data dari berbagai sumber kepustakaan
digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Peneliti menganalisis pola dan tema
penting yang muncul dari literatur yang ditinjau (Moleong, 2018). Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi tren atau masalah paling baru yang berkaitan dengan keterampilan
modern dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Analisis data melibatkan membandingkan hasil dari berbagai literatur dan menemukan hal-
hal yang mirip dan berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya (Adlini et al., 2022).

Hasil analisis ini kemudian dijelaskan secara rinci, memberikan gambaran yang jelas
tentang kemajuan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA di abad ke-21. Dengan
membandingkan temuan penelitian terbaru dengan studi-studi sebelumnya, peneliti dapat
menyusun gambaran yang komprehensif mengenai topik ini. Metode ini meningkatkan
pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, terutama dalam
pengembangan keterampilan guru yang esensial di abad 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berikut hasil analisis dari beberapa penelitian terdahulu yang didapat dari artikel
ilmiah, prosiding, dan e-book mengenai keterampilan guru abad 21 yang diperlukan dalam
pembelajaran [PA, yaitu:
1. Kemampuan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Dalam pembelajaran IPA di era abad 21, guru harus memiliki kemampuan ini. Ini
penting untuk membuat lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan relevan (Dare et
al., 2021). Guru TIK yang baik dapat menggunakan simulasi sains, presentasi multimedia,
dan alat evaluasi berbasis teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, mereka
dapat membuat konsep ilmiah yang rumit lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, guru
dapat memanfaatkan teknologi untuk menawarkan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa
dapat bekerja sama dalam proyek atau penelitian secara virtual, meningkatkan partisipasi
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dan keterlibatan siswa. Hal tersebut didukung oleh Mustaqimah et al (2023) bahwa karena
minat tinggi siswa terhadap teknologi, guru harus mahir menggunakannya sebagai media
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik tidak hanya menggunakan pendekatan pengajaran
konvensional.

Kemampuan TIK juga memungkinkan guru untuk mengikuti perkembangan terbaru
dalam bidang sains dan teknologi, serta mengakses sumber daya pendidikan dari berbagai
sumber global (Timotheou et al., 2023). Ini tidak hanya memperkaya materi pembelajaran,
tetapi juga membantu guru terus meningkatkan kemampuan profesional mereka. TIK juga
memungkinkan guru untuk melacak kemajuan siswa mereka melalui platform e-learning,
yang memungkinkan umpan balik yang lebih cepat dan akurat. Oleh karena itu, keterampilan
teknologi informasi (TIK) sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran IPA yang relevan
dan adaptif terhadap tantangan dan kebutuhan abad 21.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Guru harus memiliki keterampilan dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran
berbasis proyek, yang memungkinkan siswa melakukan penelitian mendalam tentang topik
tertentu (Beneroso & Robinson, 2022). Metode ini meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah kontekstual. Guru harus merencanakan
proyek yang sesuai dengan kurikulum dan dunia nyata sehingga siswa dapat melakukan
tugas mereka sendiri. Karena mereka tidak hanya mempelajari teori tetapi juga bagaimana
menerapkannya ke situasi dunia nyata, pemahaman dan keterampilan siswa meningkat.
Pernyataan tersebut didukung oleh Nida Winarti et al (2022) bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa di sekolah dasar dapat diperbaiki dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek.

Guru juga harus dapat membantu siswa belajar, memungkinkan mereka melakukan
eksperimen, dan membuat produk akhir yang menunjukkan keterampilan dan pengetahuan
yang mereka pelajari selama proyek. Dalam situasi seperti ini, guru harus mendorong siswa
untuk berinisiatif dan berpikir kritis, serta memberikan umpan balik yang konstruktif.
Akibatnya, PBL tidak hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran tetapi juga
mengajarkan mereka keterampilan kontemporer seperti manajemen waktu, bekerja sama,
dan berkomunikasi (Lubis et al., 2024).

3. Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif

Mengajarkan siswa berpikir kritis dan kreatif adalah bagian penting dari pendidikan,
terutama dalam pembelajaran IPA. Guru harus mampu merancang kegiatan yang menantang
siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengidentifikasi pola, serta
membuat hubungan antara konsep-konsep ilmiah (Jiang & Pang, 2023). Dengan kegiatan
yang dirancang sedemikian rupa, siswa tidak hanya diajari untuk menerima informasi secara
pasif, tetapi kesimpulan berdasarkan data dan logika. Kegiatan seperti diskusi kelompok,
debat ilmiah, dan pemecahan masalah berbasis kasus menjadi strategi efektif untuk
merangsang kemampuan berpikir analitis pada siswa (Magbullah et al., 2018).

Pengembangan solusi kreatif, selain berpikir kritis, harus menjadi fokus utama dalam
pembelajaran IPA (Shanta & Wells, 2022). Guru harus membuat lingkungan di mana siswa
dapat mencoba ide-ide baru dan inovatif dan di mana mereka dapat melakukan kesalahan
sebagai bagian dari proses belajar. Melalui tugas-tugas seperti proyek inovasi, eksperimen
mandiri, dan pengembangan prototipe, siswa diberi kesempatan untuk menerapkan konsep
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ilmiah dalam cara yang kreatif dan praktis (Dianti et al., 2023). Jadi, pembelajaran IPA tidak
hanya mengajarkan teori, tetapi juga mengajarkan keterampilan yang memungkinkan siswa
menjadi pemikir kritis dan inovator di masa depan.

4. Pembelajaran Personal dan Diferensiasi

Kebutuhan individual siswa harus diketahui oleh guru dan strategi pembelajaran
harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sangat penting bagi guru untuk
memahami gaya belajar unik setiap siswa berdasarkan kemampuan akademik, minat, dan
cara mereka menerima informasi (Papadatou-Pastou et al., 2021). Dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda, guru dapat membuat dan menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih individual, seperti memberikan materi tambahan bagi siswa yang membutuhkan
dukungan tambahan atau memberikan tantangan tambahan bagi siswa yang memiliki minat
yang kuat (Miqwati et al., 2023). Penyesuaian ini memastikan bahwa setiap siswa menerima
pengalaman belajar yang optimal yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka.

Guru harus fleksibel dalam menggunakan berbagai metode dan bahan ajar yang
sesuai untuk mendukung keberagaman gaya belajar (Goyibova et al., 2025). Ini termasuk
penggunaan teknologi pendidikan, multimedia, pembelajaran kolaboratif, serta pendekatan
kinestetik, visual, dan auditori. Misalnya, bagi siswa yang lebih mudah belajar melalui visual,
guru bisa menggunakan grafik, diagram, atau video. Sedangkan bagi yang lebih kinestetik,
guru dapat melibatkan mereka dalam aktivitas praktikum atau proyek. Dengan
menggunakan pendekatan ini, guru dapat memenuhi kebutuhan unik siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif yang merangsang gaya belajar yang berbeda.
Dengan cara ini, guru dapat memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai potensi terbaik
mereka (Hasanah & Sukartono, 2024).

5. Penggunaan Data untuk Penilaian dan Pembelajaran

Keterampilan dalam mengumpulkan dan menganalisis data hasil belajar siswa
merupakan aspek penting bagi guru untuk mengevaluasi kemajuan siswa secara objektif dan
tepat (Fan, 2022). Guru yang memiliki keterampilan ini mampu menggunakan berbagai
metode pengumpulan data, seperti tes, observasi, portofolio, dan penilaian formatif, untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang pencapaian siswa. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan kebutuhan individual
siswa (Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024). Proses ini memungkinkan guru untuk
mendapatkan wawasan mendalam tentang perkembangan setiap siswa, termasuk area yang
perlu ditingkatkan atau dikuatkan.

Dengan hasil analisis data tersebut, guru dapat menyesuaikan pengajaran secara
efektif. Ini bisa mencakup modifikasi strategi pengajaran, diferensiasi tugas, atau pengaturan
ulang kelompok belajar untuk mendukung siswa yang membutuhkan perhatian lebih atau
tantangan tambahan (Jager et al, 2022). Kemampuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data juga memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik khusus dan
konstruktif kepada siswa mereka, yang membantu mereka memahami kemajuan mereka
dan bagaimana mereka dapat meningkatkan kinerja mereka. Dengan demikian,
keterampilan dalam mengumpulkan dan menganalisis data tidak hanya membantu guru
merancang pengajaran yang lebih efektif, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa
menerima dukungan yang tepat untuk mencapai kesuksesan akademik (Sodik et al., 2023).
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6. Kemampuan Kolaborasi dan Komunikasi

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan holistik, guru harus
belajar bekerja sama dengan rekan guru, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi dengan
sesama guru memungkinkan berbagi metode pengajaran, memecahkan masalah, dan
membuat kurikulum yang lebih terintegrasi (Haryani et al.,, 2021). Dengan melibatkan orang
tua dan masyarakat, guru dapat membangun hubungan yang kuat dan membuka peluang
untuk mendukung pembelajaran siswa di luar kelas. Ini bisa berupa kegiatan
ekstrakurikuler, program mentoring, atau keterlibatan dalam proyek-proyek komunitas
yang relevan dengan pembelajaran di sekolah. Kerjasama ini memastikan bahwa siswa
mendapatkan dukungan yang konsisten dan berkesinambungan dari berbagai pihak yang
berperan dalam pendidikan mereka (Untari & Maisaroh, 2024).

Selain itu, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan siswa sangat
penting untuk memfasilitasi diskusi yang produktif dan kolaborasi yang efektif di dalam
kelas (Lin et al., 2022). Siswa dapat membuat lingkungan belajar yang aman dan terbuka di
mana mereka dapat bertanya, berbagi ide, dan terlibat dalam diskusi jika ada komunikasi
yang baik (Hanaris, 2023). Guru perlu mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif,
memberikan umpan balik yang membangun, dan menggunakan bahasa yang jelas serta
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Dengan komunikasi yang efektif, guru dapat
memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, meningkatkan
pemahaman mereka, dan mendorong kerja sama yang kuat.

7. Integrasi Kurikulum Multidisipliner

Kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA
sangat penting untuk membantu siswa melihat hubungan yang erat antara IPA dan bidang
lain, seperti matematika, bahasa, dan seni. Melakukan integrasi ini memungkinkan siswa
memahami bahwa bidang-bidang ini saling terkait dan saling mendukung untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dunia (Smith et al., 2022). Misalnya, guru
dapat mengajarkan konsonan dalam pembelajaran IPA. Siswa tidak hanya mempelajari IPA
dengan metode ini, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam berbagai disiplin ilmu yang
relevan (Rosidi, 2015).

Selain ity, integrasi seni dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kreativitas dan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. Seni dapat digunakan untuk
memvisualisasikan proses ilmiah, seperti menggambar siklus hidup tumbuhan atau
membuat model tiga dimensi dari struktur atom (Safira & Ifadah, 2020). Siswa dapat
memanfaatkan imajinasi mereka untuk menjelajahi konsep-konsep IPA dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif dengan menggunakan seni. Integrasi lintas disiplin ini
memperkaya pengalaman belajar siswa dan membekali mereka dengan keterampilan yang
lebih luas untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata (Hardy et al., 2021).

8. Keterampilan Pengelolaan Kelas dan Motivasi

Guru harus mampu menciptakan lingkungan kelas yang positif dan produktif untuk
mendukung proses pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2024). Ini termasuk mengelola
kelas dengan baik dan menetapkan aturan yang jelas, konsisten, dan adil untuk memastikan
semua siswa merasa aman dan dihargai. Dengan membangun hubungan yang baik dengan
siswa mereka dan menciptakan budaya di mana semua orang menghormati satu sama lain,
guru dapat mencegah perilaku negatif dan konflik di dalam kelas (N. L. Sari et al., 2024).
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Selain itu, guru harus dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pelajaran. Dengan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam proyek, diskusi,
dan kegiatan kolaboratif, pendekatan pembelajaran yang menarik dan menarik dapat
membantu mereka melakukannya (Howell, 2021). Untuk mendorong siswa yang
menunjukkan kemajuan dan usaha, guru dapat menggunakan penguatan positif seperti
pujian dan penghargaan. Dengan membuat lingkungan kelas yang mendukung dan
memotivasi, guru dapat membantu siswa merasa lebih bersemangat dan terlibat dalam
proses belajar. Ini akan memungkinkan mereka untuk mencurahkan lebih banyak perhatian
pada pencapaian tujuan akademik dan pengembangan pribadi (Irawan et al., 2024).

9. Fleksibilitas dan Adaptabilitas

Guru harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran
mereka dengan situasi yang berubah dan kebutuhan siswa. Dalam lingkungan pendidikan
yang dinamis, guru sering menghadapi masalah baru, seperti perubahan dalam kurikulum,
variasi dalam kemampuan siswa, atau kondisi belajar yang tidak terduga (Manca & Delfino,
2021). Guru yang fleksibel dan adaptif mampu menyesuaikan metode pengajaran mereka
sesuai dengan situasi yang ada, baik dengan mengubah rencana pelajaran,
mengimplementasikan teknologi baru, atau mencoba pendekatan berbeda untuk
memastikan semua siswa tetap terlibat dan termotivasi (Purwowidodo & Zaini, 2023).
Kemampuan ini memungkinkan guru untuk terus mendukung pembelajaran yang efektif
meskipun menghadapi berbagai kendala.

Selain itu, merespons umpan balik secara efektif adalah bagian integral dari
penyesuaian strategi pembelajaran. Guru harus secara aktif mendengarkan pendapat siswa,
rekan kerja, dan hasil evaluasi untuk menentukan area mana yang perlu diperbaiki (Martin-
Alguacil et al,, 2024). Dengan menggunakan informasi ini, guru dapat membuat perubahan
yang tepat untuk meningkatkan pengajaran mereka, baik dalam hal penyampaian materi,
pengelolaan kelas, maupun pendekatan individual kepada siswa (Nur Efendi & Muh Ibnu
Sholeh, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan bahwa guru menghargai masukan dari lingkungan sekitar dan berkomitmen
untuk terus meningkatkan profesionalisme mereka untuk kepentingan siswa.

10. Kesadaran Kultural dan Global

Guru perlu memiliki kesadaran dan pemahaman tentang berbagai budaya dan
perspektif global untuk mengajarkan IPA dengan cara yang relevan dan inklusif. Kesadaran
ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai konteks budaya dalam materi
pembelajaran, sehingga siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep ilmiah diterapkan
dan dipengaruhi oleh berbagai budaya di seluruh dunia (Ansya et al, 2021). Dengan
mengakui dan menghargai keragaman budaya, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif di mana setiap siswa merasa dihargai dan dapat melihat relevansi
pembelajaran [PA dalam konteks yang lebih luas (Udmah et al., 2024).

Selain itu, pemahaman tentang perspektif global mempersiapkan siswa untuk
menjadi warga dunia yang terinformasi. Guru dapat mengajarkan siswa tentang masalah
ilmiah global seperti keberagaman biologis, kesehatan global, dan perubahan iklim, serta
bagaimana masalah-masalah ini mempengaruhi masyarakat di seluruh dunia (Lasaiba,
2023). Dengan memberikan wawasan tentang tantangan dan solusi global, guru membantu
siswa untuk mengembangkan kesadaran yang lebih besar tentang tanggung jawab mereka
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sebagai bagian dari komunitas global dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi
secara positif dalam masyarakat internasional.

PEMBAHASAN

Temuan pertama yang muncul dalam penelitian ini adalah pentingnya kemampuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam menunjang pembelajaran IPA abad 21.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang menguasai TIK dapat menghadirkan
pengalaman belajar yang interaktif, relevan, dan kontekstual melalui penggunaan simulasi
sains, multimedia, hingga platform evaluasi digital. Hal ini tidak hanya membuat konsep-
konsep IPA yang abstrak lebih mudah dipahami, tetapi juga menumbuhkan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Fakta ini sejalan dengan tren global yang menekankan
digitalisasi pendidikan, sekaligus mendukung temuan Mustagqimah et al. (2023) bahwa
minat tinggi siswa terhadap teknologi harus dimanfaatkan oleh guru sebagai media
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan TIK bukan
lagi sekadar pendukung, melainkan menjadi kompetensi utama guru IPA untuk menciptakan
pembelajaran adaptif di era digital.

Selain keterampilan TIK, penelitian ini juga menyoroti relevansi pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) sebagai strategi penguatan kemampuan
berpikir kritis dan kontekstual siswa. Temuan terbaru memperlihatkan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan pemahaman teoretis siswa, tetapi juga mengajarkan keterampilan
praktis seperti manajemen waktu, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam praktiknya, guru yang
mampu merancang proyek terintegrasi dengan dunia nyata berhasil membangun
keterampilan problem solving yang lebih mendalam pada siswa, sebagaimana didukung oleh
penelitian Nida Winarti et al. (2022) dan Lubis et al. (2024). Dengan demikian, pembelajaran
IPA tidak lagi dipahami sekadar sebagai penguasaan materi, tetapi sebagai wahana untuk
melatih siswa menghadapi situasi nyata yang kompleks.

Temuan lain yang tidak kalah penting adalah berkembangnya keterampilan berpikir
kritis dan kreatif pada siswa ketika guru merancang aktivitas pembelajaran yang menuntut
analisis mendalam, pemecahan masalah, serta eksplorasi ide-ide baru. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kegiatan seperti diskusi kelompok, debat ilmiah, eksperimen mandiri,
dan proyek inovasi menjadi sarana efektif untuk membangun profil pelajar yang analitis
sekaligus kreatif. Sejalan dengan penelitian Magbullah et al. (2018) dan Dianti et al. (2023),
guru IPA dituntut tidak hanya sebagai penyampai materi, melainkan sebagai fasilitator yang
memberi ruang bagi siswa untuk melakukan kesalahan, bereksperimen, dan
mengembangkan solusi inovatif. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma
pembelajaran IPA dari sekadar transfer pengetahuan menuju pengembangan kompetensi
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran personal dan
diferensiasi menjadi strategi kunci dalam menciptakan kelas IPA yang inklusif dan berpusat
pada siswa. Guru yang mampu mengidentifikasi gaya belajar dan kebutuhan individual siswa
dapat mengoptimalkan potensi mereka melalui pendekatan yang fleksibel, mulai dari
penggunaan media visual, kinestetik, hingga teknologi digital. Temuan ini memperlihatkan
bahwa diferensiasi bukan hanya strategi tambahan, melainkan kebutuhan mendasar untuk
menghadirkan pembelajaran yang adil dan merata. Dukungan temuan Miqwati et al. (2023)
dan Hasanah & Sukartono (2024) semakin mempertegas pentingnya pendekatan ini sebagai
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jawaban atas tantangan heterogenitas siswa di kelas IPA. Dengan strategi diferensiasi, setiap
siswa memiliki peluang yang sama untuk berkembang sesuai kapasitas dan minat mereka.

Temuan terakhir yang menonjol adalah perlunya fleksibilitas guru dalam beradaptasi
dengan dinamika pendidikan serta kesadaran kultural dan global dalam pembelajaran IPA.
Guru yang adaptif terbukti mampu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kondisi,
kurikulum, dan masukan siswa, sehingga kualitas pembelajaran tetap terjaga meskipun
menghadapi perubahan yang cepat. Di sisi lain, kesadaran kultural dan global
memperlihatkan peran guru sebagai agen yang menghubungkan pengetahuan sains dengan
konteks lokal maupun tantangan dunia, seperti isu lingkungan, kesehatan global, dan
perubahan iklim. Temuan ini menandai adanya perluasan peran guru IPA, tidak hanya
sebagai pendidik di kelas, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang membekali siswa
dengan wawasan global dan kemampuan berkontribusi sebagai warga dunia. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA abad 21 harus mengintegrasikan keterampilan digital, diferensiasi,
berpikir kritis, serta kesadaran global untuk melahirkan generasi yang adaptif dan
kompetitif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulan bahwa untuk menjadi guru IPA di
sekolah dasar abad ke-21, seseorang harus menguasai berbagai kemampuan. Mereka harus
memiliki kemampuan untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang efisien, inovatif,
dan relevan bagi siswa. Kemampuan guru untuk terlibat dalam pemikiran kritis dan kreatif,
penerapan data untuk evaluasi, dan perumusan kurikulum multidisipliner memberdayakan
instruktur untuk menyampaikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan kontemporer.
Meningkatkan pemahaman konseptual siswa sangat penting untuk mempersiapkan mereka
menghadapi masalah di masa depan.

Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan
menginspirasi siswa. Membangun suasana pendidikan yang baik dan inklusif sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap siswa merasa terinspirasi dan aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Kompetensi-kompetensi ini sangat penting bagi pendidik yang
mampu memberikan pengajaran sains yang relevan sambil menghargai keberagaman,
fleksibilitas, adaptasi, dan kesadaran global. Guru yang memiliki kompetensi ini dapat
memfasilitasi perkembangan siswa menjadi orang-orang yang kritis dan inovatif, siap untuk
terlibat dengan dunia global.
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